5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang dibuat berdasarkan analisis dan

pembahasan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi untuk siklus
pembelian di UD. Sahabat.

1.

5.2.

Di prosedur lama siklus pembelian di UD. Sahabat, persediaan dihitung secara
manual karena tidak ada dokumen yang memadai untuk pemeriksaan
persediaan. Oleh karena itu, laporan persedian dirancang dalam sistem
komputerisasi dengan informasi kuantitas barang saat ini. Selain itu, dalam
laporan persediaan juga terdapat harga saat beli, barang yang masuk, dan
barang yang keluar.

Sistem terkomputerisasi yang dilakukan untuk membuat beberapa aktivitas
dalam siklus pembelian di UD. Sahabat menjadi lebih efektif. Beberapa hal
yang direkomendasikan adalah pengaturan hak akses/pengendalian internal
yang berbeda untuk setiap bagian yang terlibat dalam siklus pembelian,
pembuatan database untuk persediaan dan supplier, dan megurangi beberapa

dokumen fisik.

Keterbatasan

Selama penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dalam

perancangan sistem informasi akuntansi yng terkomputerisasi.

1.

Analisis dan perancangan sistem ini hanya sampai pada tahap perancangan
untuk UD. Sahabat dan tidak sampai pada tahap penerapan, dikarenakan hal
tersebut tergantung pada pihak UD. Sahabat.

Penelitian ini tidak membahas retur pembelian karena jarang terjadi di UD.
Sahabat.

Penelitian ini tidak membahas tentang biaya penerapan sistem komputerisasi.
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5.3. Saran
Berikut merupakan saran yang diberikan setelah melakukan analisis dan

perancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi pada siklus pembelian di

UD. Sahabat.

1. Dokumen-dokumen yang dibuat oleh penulis seperti permintaan pembelian,
pesanan pembelian, dan bukti pembayaran sebaiknya ditambahkan oleh UD.
Sahabat.

2. Perancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi ini sebaiknya
dipertimbangkan oleh UD. Sahabat untuk memecahkan masalah yang ada
dalam siklus pembelian juga dapat meningkatkan keefektifan kinerja dan

pengendalian internal yang baik.
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